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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SISTEM EKONOMI ISLAM 

 

A. Pengertian Ekonomi Islam 

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang 

mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan 

dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam kerangka Syariah. 

Ilmu yang mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat 

Islam yang dibingkai dengan syariah. Definisi tersebut mengandung 

kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidak kompetibel dan tidak 

universal. Karena dari definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap 

dalam keputusan yang apriori (apriory judgement), benar atau salah tetap 

harus diterima.1  

Definisi yang lebih lengkap harus mengakomodasikan sejumlah 

prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama adalah 

memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi Islam 

adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas dari nilai-nilai moral. Nilai-

nilai moral merupakan aspek normatif yang harus dimasukkan dalam analisis 

fenomena ekonomi serta dalam pengambilan keputusan yang dibingkai 

syariah.  

Imamudin Yuliadi menginventarisir enam definisi ekonomi Islam 

sebagai berikut:  

                                                
1Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, Yogyakarta: LPPI, 2006, hlm. 6 
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1. Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang 

mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakan 

sumberdaya material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat 

menjalankan kewajibannya kepada Allah dan masyarakat. 

2. Ekonomi Islam adalah: "Ilmu sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam. 

3. Ekonomi Islam adalah: "Suatu upaya sistematik untuk memahami masalah 

ekonomi dan perilaku manusia yang berkaitan dengan masalah itu dari 

perspektif Islam 

4. Ekonomi Islam adalah: "Tanggapan pemikir-pemikir muslim terhadap 

tantangan ekonomi pada zamannya. Di mana dalam upaya ini mereka 

dibantu oleh Al-Qur'an dan Sunnah disertai dengan argumentasi dan 

pengalaman empirik  

5. Ekonomi Islam adalah "Suatu upaya memusatkan perhatian pada studi 

tentang kesejahteraan manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan 

sumberdaya di bumi atas dasar kerjasama dan partisipasi 

6. Ekonomi Islam adalah "Cabang ilmu yang membantu merealisasikan 

kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang 

langka yang sejalan dengan syariah Islam tanpa membatasi kreativitas 

individu ataupun menciptakan suatu ketidakseimbangan ekonomi makro 

atau ekologis.2  

                                                
2Ibid, hlm. 7 
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Dari beberapa definisi ekonomi Islam di atas yang relatif dapat secara 

lengkap menjelaskan dan mencakup kriteria dari definisi yang komprehensif 

adalah yang dirumuskan oleh Hasanuzzaman yaitu "Suatu pengetahuan dan 

aplikasi dari perintah dan peraturan dalam syariah yaitu untuk menghindari 

ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumberdaya material agar 

memberikan kepuasan manusia, sehingga memungkinkan manusia 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat (Islamic 

economics is the knowledge and application of injunctions and rules of the 

shari'ah that prevent injustice in the acquition and disposal of material 

resources in order to provide satisfaction to human beings and enable them 

to perform their obligations to Allah and the society).3  

Hal penting dari definisi tersebut adalah istilah "perolehan" dan 

"pembagian" di mana aktivitas ekonomi ini harus dilaksanakan dengan 

menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumber-sumber 

ekonomi. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan untuk menghindari 

ketidakadilan tersebut adalah syariah yang di dalamnya terkandung perintah 

(injunctions) dan peraturan (rules) tentang boleh tidaknya suatu kegiatan. 

Pengertian "memberikan kepuasan terhadap manusia" merupakan suatu 

sasaran ekonomi yang ingin dicapai. Sedangkan pengertian "memungkinkan 

manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat" 

diartikan bahwa tanggungjawab tidak hanya terbatas pada aspek sosial 

                                                
3Ibid, hlm. 8 
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ekonomi saja tapi juga menyangkut peran pemerintah dalam mengatur dan 

mengelola semua aktivitas ekonomi termasuk zakat dan pajak.  

Namun perlu ditegaskan di sini perbedaan pengertian antara ilmu 

ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam. Ilmu ekonomi Islam 

merupakan suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu 

metodologi ilmiah. Sehingga dalam proses perkembangannya senantiasa 

mengakomodasikan berbagai aspek dan variabel dalam analisis ekonomi. 

Ilmu ekonomi Islam dalam batas- batas metodologi ilmiah tidak berbeda 

dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenal pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Namun berbeda halnya dengan sistem ekonomi Islam yang 

merupakan bagian dari kehidupan seorang muslim. Sistem ekonomi Islam 

merupakan suatu keharusan dalam kehidupan seorang muslim dalam upaya 

untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam aktivitas ekonomi. Sistem 

ekonomi Islam merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang 

integral dan komprehensif.  

Suatu pertanyaan akan muncul yaitu bagaimana kaitan antara ekonomi 

Islam dengan ekonomi konvensional? Sebagai suatu cabang ilmu sosial yang 

mempelajari perilaku ekonomi yang memuat pernyataan positif, ekonomi 

konvensional tidak secara eksplisit memuat peranan nilai (value) dalam 

analisa ekonomi. Bagi seorang muslim persoalan ekonomi bukanlah 

persoalan sosial yang bebas nilai (value free). Dalam perspektif Islam semua 
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persoalan kehidupan manusia tidak terlepas dari koridor syariah yang 

diturunkan dari dua sumber utama yaitu Al-Qur'an dan Sunnah.4 

B. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalam memberikan 

kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Khurshid Ahmad 

mengkategorisasi prinsip-prinsip ekonomi Islam pada: Prinsip tauhid, rub-

biyyah, khilafah, dan tazkiyah.5 Mahmud Muhammad Bablily menetapkan 

lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi dalam Islam, yaitu: al-

ukhuwwa (persaudaraan), al-ihsan (berbuat baik), al-nasihah (memberi 

nasihat), al-istiqamah (teguh pendirian), dan al-taqwa (bersikap takwa).6 

Sedangkan menurut M. Raihan Sharif dalam Islamic Social Framework, 

struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada empat kaidah struktural, 

yaitu: (1) trusteeship of man (perwalian manusia); (2) co-operation (kerja 

sama); (3) limite private property (pemilikan pribadi yang terbatas); dan (4) 

state enterprise (perusahaan negara).45  

Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Alam Choudhury, 

dalam bukunya, Constributions to Islamic Economic Theory.  

Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu:  

(1) the principle of tawheed and brotherhood (prinsip tauhid dan 
persaudaraan), (2) the principle of work and productivity (prinsip 
kerja dan produktifitas), dan (3) the principle of distributional equity 
(prinsip pemerataan dalam distribusi).7 

                                                
4Ibid, hlm. 8-10 
5Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemerintah 

Indonesia Terhadap Perbankan Syariah,  Yogyakarta: UII Press, 2005, hlm 37-38  
6Mahmud Muhammad Bablily, Etika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian 

Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah, terj. Rosihin A. Ghani, Solo: Ramadhani, 1990, hlm. 15   
7Muslim H.Kara, op. cit, hlm. 38  
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Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islam didasarkan atas 

lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, dan Ma'ad 

(hasil).8 Menurut Metwally yang dikutip Zainul Arifin,9 prinsip-prinsip 

ekonomi Islam itu secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:  

(1) Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai 

pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusia harus 

memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin dalam produksi guna 

memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitu untuk diri sendiri dan 

untuk orang lain. Namun yang terpentirig adalah bahwa kegiatan tersebut 

akan dipertanggung-jawabkan di akhirat nanti.  

(2) Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, 

termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. Pertama, 

kepemilikan individu dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan kedua, 

Islam menolak setiap pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi 

usaha yang menghancurkan masyarakat.  

(3) Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama. Seorang 

Muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat 

keuntungan dan sebagainya, harus berpegang pada tuntunan Allah SWT 

dalam Al Qur'an:  

                                                
8Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: III T Indonesia, 2002, hlm. 17  
9Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'ah, Jakarta: Alvabet, 2003,  

hlm. 13. 
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نَكُمْ  بِالْبَاطِلِ اِلا اَنْ تَكُوْن تجَِارَةٍ يآَايَْـهَاالذِيْنَ امََنُـوْا لاَ تأَكُلُو امَْوَالَكُمْ بَـيـْ
  )29عَنْ تَـرَاضٍ مِنْكُمْ ... (النساء: 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan 
perdagangan yang dilakukan secara suka sama suka di antara 
kalian...' (QS 4:29).10 

  
(4) Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital produktif 

yang, akan meningkatkan besaran produk nasional dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Al Qur'an mengungkapkan bahwa "Apa yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya sebagai harta rampasan dari penduduk 

negeri-negeri itu, adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kalian..," (QS:57:7). Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam 

menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh beberapa 

orang saja. Konsep ini berlawanan dengan sistem ekonomi kapitalis, di 

mana kepemilikan industri didominasi oleh monopoli dan oligopoli, tidak 

terkecuali industri yang merupakan kepentingan umum.  

(5) Islam menjamin kepemilikan masyarakat, dan penggunaannya 

direncanakan untuk kepentingan orang banyak. Prinsip ini didasari 

Sunnah Rasulullah yang menyatakan bahwa, "Masyarakat punya hak 

yang sama atas air, padang rumput dan api." Sunnah Rasulullah tersebut 

menghendaki semua industri ekstraktif yang ada hubungannya dengan 

produksi air, bahan tambang, bahkan bahan makanan, harus dikelola oleh 

                                                
10Yayasan Penyelenggara/Penterjemah, op. cit, hlm. 122 
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negara. Demikian juga berbagai macam bahan bakar untuk keperluan 

dalam negeri dan industri tidak boleh dikuasai oleh individu.  

(6) Seorang Muslim harus takut kepada Allah dan hari akhirat, seperti 

diuraikan dalam Al Qur'an:  

بَتْ وَهُمْ وَاتـقُوْا يَـوْمَا تُـرْجَعُوْنَ فِيْهِ اِلىَ االلهِ ثمُ تُـوَفى كُلُ◌ُ◌ نَـفْسٍ مَا كَسَ 
  )281لاَ يُظْلَمُوْنَ. (البقرة: 

Artinya:  Dan peliharalah dirimu dari azab yang terjadi padas hari yang 
padsa waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian maing-masing diri diberi balasan yang sempurna 
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
sedikitpun tidask dianiaya (dirugikan).(QS 2:281).11  

  
Oleh karena itu Islam mencela keuntungan yang berlebihan, 

perdagangan yang tidak jujur, perlakuan yang tidak adil, dan semua 

bentuk diskriminasi dan penindasan.  

(7) Seorang Muslim yang kekayaannya melebihi ukuran tertentu (nisab) 

diwajibkan membayar zakat. Zakat merupakan alat distribusi sebagian 

kekayaan orang kaya (sebagai sanksi atas penguasaan harta tersebut), 

yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yang membutuhkan. 

Menurut pendapat para ulama, zakat dikenakan 2,5% (dua setengah 

persen) untuk semua kekayaan yang tidak produktif (idle assets), 

termasuk di dalamnya adalah uang kas, deposito, emas, perak dan 

permata, pendapatan bersih dari transaksi (net earning from transaction), 

dan 10% (sepuluh persen) dari pendapatan bersih investasi 

                                                
11Ibid., hlm 70. 
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(8) Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) atas berbagai bentuk 

pinjaman, apakah pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan 

perorangan, pemerintah ataupun institusi lainnya. Al Qur'an secara 

bertahap namun jelas dan tegas memperingatkan kita tentang bunga.  

Islam bukanlah satu-satunya agama yang melarang pembayaran 

bunga. Banyak pemikir zaman dahulu yang berpendapat bahwa pembayaran 

bunga adalah tidak adil. Bahkan meminjamkan uang dengan bunga dilarang 

pada zaman Yunani kuno Aristoteles adalah orang yang amat menentang dan 

melarang bunga, sedang Plato juga mengutuk praktek bunga.12 Dalam 

Perjanjian Lama, larangan riba tercantum dalam Leviticus 25:27, Deutronomi 

23:19, Exodus 25:25 dan dalam Perjanjian Baru dapat dijumpai dalam Lukas 

6:35. 

Dari banyak ayat al-Qur'an dan hadist nabi yang sebagian telah 

disebutkan di muka dapat ditarik beberapa prinsip ekonomi Islam sebagai 

berikut: 

1. Manusia adalah makhluk pengemban amanat Allah untuk memakmurkan 

kehidupan di bumi, dan diberi kedudukan sebagai khalifah (wakilnya) 

yang wajib melaksanakan petunjuk-petunjuk-Nya.  

2. Bumi dan langit seisinya diciptakan untuk melayani kepentingan hidup 

manusia, dan ditundukkan kepadanya untuk memenuhi amanat Allah. 

Allah jugalah pemilik mutlak alas semua ciptaan-Nya.  

3. Manusia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 

                                                
12Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 

Konvensional, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005, hlm.  2-3.  



24 
 

4. Kerja adalah yang sesungguhnya menghasilkan (produktif). 

5. Islam menentukan berbagai macam bentuk kerja yang halal dan yang 

haram. Kerja yang halal saja yang dipandang sah.  

6. Hasil kerja manusia diakui sebagai miliknya. 

7. Hak milik manusia dibebani kewajiban-kewajiban yang diperuntukkan 

bagi kepentingan masyarakat. Hak milik berfungsi sosial.  

8. Harta jangan hanya beredar di kalangan kaum kaya saja, tetapi diratakan, 

dengan jalan memenuhi kewajiban-kewajiban kebendaan yang telah 

ditetapkan dan menumbuhkan kepedulian sosial berupa anjuran berbagai 

macam shadaqah.  

9. Harta difungsikan bagi kemakmuran bersama tidak hanya ditimbun tanpa 

menghasilkan sesuatu dengan jalan diperkembangkan secara sah. 

10. Harta jangan dihambur-hamburkan untuk memenuhi kenikmatan 

melampaui batas. Mensyukuri dan menikmati perolehan usaha hendaklah 

dalam batas yang dibenarkan syara'. 

11. Memenuhi kebutuhan hidup jangan berlebihan, jangan kurang tetapi 

secukupnya. 

12. Kerja sama kemanusiaan yang bersifat saling menolong dalam usaha 

memenuhi kebutuhan ditegakkan.  

13. Nilai keadilan dalam kerjasama kemanusiaan ditegakkan.   

14. Nilai kehormatan manusia dijaga dan dikembangkan dalam usaha 

memperoleh kecukupan kebutuhan hidup.  
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15. Campur tangan negara dibenarkan dalam rangka penertiban kegiatan 

ekonomi menuju tercapainya tujuan, terwujudnya keadilan sosial.13  

C. Sistem Ekonomi Islam 

Sistem didefinisikan sebagai suatu organisasi berbagai unsur yang 

saling berhubungan satu sama lain. Unsur-unsur tersebut juga saling 

mempengaruhi, dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dengan pemahaman semacam itu, maka kita bisa menyebutkan bahwa sistem 

ekonomi merupakan organisasi yang terdiri dan bagian-bagian yang saling 

bekerja sama untuk mencapai tujuan ekonomi.14 

Lalu apa yang disebut sistem ekonomi Islam? Secara sederhana kita 

bisa mengatakan, sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang 

didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilai 

tersebut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma dan qiyas. Nilai-nilai sistem 

ekonomi Islam ini merupakan bagian integral dari keseluruhan ajaran Islam 

yang komprehensif dan telah dinyatakan Allah SWT sebagai ajaran yang 

sempurna (QS. al-Ma'idah ayat 3). 

الْيـَوْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتمَْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتيِ وَرَضِيتُ لَكُمُ 
ثمٍْ  ِرَ مُتَجَانِفٍ لإ فَإِن اللّهَ الإِسْلاَمَ دِيناً فَمَنِ اضْطرُ فيِ مخَْمَصَةٍ غَيـْ

  )3: المائدة( غَفُورٌ رحِيمٌ 
 

                                                
13 Achmad Ramzy Tadjoedin, dkk, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, Yogyakarta: 

Tiara Waca, 1992, hlm. 13-14.  
14 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: 

kencana, 2006, hlm. 2    
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Artinya:  Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa 
terpaksa  karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. al-Maidah: 3). 

 
Karena didasarkan pada nilai-nilai Ilahiah, sistem ekonomi Islam tentu 

saja akan berbeda dengan sistem ekonomi kapitalis yang didasarkan pada 

ajaran kapitalisme, dan juga berbeda dengan sistem ekonomi sosialis yang 

didasarkan pada ajaran sosialisme. Memang, dalam beberapa hal, sistem 

ekonomi Islam merupakan kompromi antara kedua sistem tersebut, namun 

dalam banyak hal sistem ekonomi Islam berbeda sama sekali dengan kedua 

sistem tersebut. Sistem ekonomi Islam memiliki sifat-sifat baik dari 

kapitalisme dan sosialisme, namun terlepas dari sifat buruknya.15 

Ada beberapa hal yang mendorong perlunya mempelajari karakteristik 

ekonomi Islam: 

1. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonomi kapitalis 

(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 

(memberikan penghargaan terhadap persamaan dan keadilan) tidak 

bertentangan dengan metode ekonomi Islam. 

2. Membantu para ekonom muslim yang telah berkecimpung dalam teori 

ekonomi konvensional dalam memahami ekonomi Islam. 

3. Membantu para peminat studi fiqh muamalah dalam melakukan studi 

perbandingan antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional.                                    

                                                
15Ibid., hlm. 2.   
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Sedangkan sumber karakteristik Ekonomi Islam adalah Islam itu 

sendiri yang meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secara asasi dan bersama 

mengatur teori ekonomi dalam Islam, yaitu asas akidah, akhlak dan asas 

hukum (muamalah).16 

Pada dasarnya sistem ekonomi Islam berbeda dari sistem-sistem 

ekonomi kapitalis dan sosialis; dan dalam beberapa hal merupakan 

pertentangan antara keduanya dan berada di antara kedua ekstrim tersebut. 

Sistem ekonomi Islam memiliki kebaikan-kebaikan yang ada pada sistem 

ekonomi kapitalis dan sosialis, tetapi bebas daripada kelemahan yang terdapat 

pada kedua sistem tersebut. Hubungan antara individu dalam sistem ekonomi 

Islam cukup tersusun sehingga saling membantu dan kerjasama diutamakan 

dari persaingan dan permusuhan sesama mereka. Untuk tujuan tersebut, 

sistem ekonomi Islam bukan saja menyediakan individu kemudahan dalam 

bidang ekonomi dan sosial bahkan juga memberikan mereka juga pendidikan 

moral dan latihan tertentu yang membuat mereka merasa bertanggungjawab 

untuk membantu rekan-rekan sekerja dalam mencapai keinginan mereka atau 

sekurang-kurangnya tidak menghalangi mereka dalam usahanya untuk 

hidup.17  

Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang 

kapitalis yang memberikan kebebasan serta hak pemilikan kepada individu 

dan menggalakkan usaha secara perseorangan. Tidak pula dari sudut pandang 

                                                
16Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam, Jakarta: Prenada Media Group, 2008, hlm. 

2  
17Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, terj. Soerojo dan Nastangin,  Jilid Ī 

Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995,  hlm. 10 
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komunis, yang " ingin menghapuskan semua hak individu dan menjadikan 

mereka seperti budak ekonomi yang dikendalikan oleh negara. Tetapi Islam 

membenarkan sikap mementingkan diri sendiri tanpa membiarkannya 

merusak masyarakat. Pemilihan sikap yang terlalu mementingkan diri sendiri 

di kalangan anggota masyarakat dapat dilakukan dengan melalui pengadaan 

moral dan undang-undang. Di satu sisi pemahaman konsep ekonomi di 

kalangan masyarakat berubah dan diperbaiki melalui pendidikan moral serta 

di sisi yang lain, beberapa langkah tertentu yang legal diambil untuk 

memastikan sifat mementingkan diri golongan kapitalis tidak sampai ke tahap 

yang menjadikan mereka tamak serta serakah; dan bagi si miskin, tidak 

merasa iri hati, mendendam dan kehilangan sikap toleransi. Bagian yang 

terpenting dari prinsip-prinsip tersebut yang perlu bagi organisasi ekonomi 

dalam masyarakat untuk mencapai tujuan yang telah dinyatakan tadi ialah hak 

pemilikan individu, yang perlu untuk kemajuan manusia bukan saja 

senantiasa dijaga dan terpelihara tetapi terus didukung dan diperkuat.18 

D. Ciri-ciri Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pelaksanaannya, prinsip-prinsip 

tersebut menimbulkan hal-hal sebagai berikut yang kemudian menjadi ciri 

ekonomi Islam:  

1. Pemilikan. Oleh karena manusia itu berfungsi sebagai khalifah yang 

berkewajiban untuk mengelola alam ini guna kepentingan umat manusia 

maka ia berkewajiban mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber 

                                                
18Ibid, hlm. 11  
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daya alam. Dalam menjalankan tugasnya, lambat laun ia dapat 

membentuk kekayaan yang menjadi miliknya. Miliknya ini dipergunakan 

untuk bekerja guna memenuhi kebutuhannya dan keluarganya, dan 

sebagian lagi untuk kepentingan masyarakat. Meskipun ia memilikinya, 

namun ia tidak diperkenankan untuk merusaknya atau membakarnya, 

ataupun menelantarkannya, mengingat bahwa kepemilikan ini adalah 

relatif dan juga merupakan titipan dari Allah SWT.  

  Pemilikan ini, meskipun relatif, membawa kewajiban yang harus 

dipenuhi manakala sudah sampai batas tertentu, untuk membayar 

zakatnya. Pada waktu tertentu, pemilikan ini, harus diwariskan pada 

sanak keluarganya dengan aturan tertentu. Pemilikan ini, meskipun relatif 

dapat dipindahtangankan kepada instustusi Islam untuk menjadi barang 

wakaf. Barang wakaf ini dengan demikian menjadi milik masyarakat 

yang harus dihormati oleh siapapun juga. 

2. Atau dijadikan modal untuk suatu perusahaan swasta, atau ikut ambil 

bagian dari modal yang ditawarkan untuk investasi. Bisa saja perusahaan 

memberi keuntungan, bahkan mungkin kerugian. Karena tidak mau 

memikul bersama kerugian, maka pemilik memikulkan bunga modal 

perusahaan. Jelas dalam Islam tidak diperkenankan. Sama halnya jika 

kita meminjam uang ke bank kita harus membayar bunga modal, tetapi 

kalau modalnya dipergunakan untuk perusahaan sendiri, dengan dalih 

"cost of money" ia memperhitungkan bunga. 
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  Karena diperkenankan memiliki sesuatu sebagai milik pribadi, 

pemilik ingin menimbunnya untuk kebutuhan sewaktu-waktu atau juga 

untuk spekulasi di pasar. Ini tidak diridhoi Allah SWT yang 

memerintahkan untuk membelanjakannya agar tercipta pendapatan baru 

bagi kalangan masyarakat.  

3. Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbuat baik. Ini dapat 

dimengerti dalam dua hal. Pertama berbuat baik atau amal saleh, dan 

kedua perbaikan mutu atau kualitas. Dan sekian banyak perbuatan baik 

untuk mendapat ridha Allah itu adalah sadaqah baik kepada orang 

seorang, atau asrama yatim piatu. Juga membantu perusahaan untuk 

ditingkatkan agar dapat mengatasi persoalan perusahaannya. "Smal 

Bussinesss Service" ini sudah dilaksanakan oleh beberapa perusahaan 

besar yang berkewajiban mempergunakan 5% dari keuntungannya guna 

menolong mereka.                       

4. Thaharah atau sesuci, kebersihan. Tidak hanya individu, tetapi juga 

masyarakat, pemerintah, perusahaan diwajibkan menjaga kebersihan. 

Karena setiap gerakan memerlukan, sebagai masukan, antara lain energi; 

maka sewaktu ia bergerak, ia mengeluarkan kotoran yang harus dibuang. 

Kalau pembuangannya ini sembarangan, maka timbullah kerusakan 

lingkungan. Contoh kecil adalah kencing di bawah pohon atau di dalam 

lubang yang dilarang dalam Islam.  

5. Produk barang dan jasa harus halal. Baik cara memperoleh input, 

pengolahannya dan outputnya harus dapat dibuktikan halal. Hendaklah 
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kita tidak begitu saja percaya terhadap label yang mengatakan 

ditanggung halal. Tidaklah dapat dibenarkan bahwa hasil usaha yang 

haram dipergunakan untuk membiayai yang halal. 

6. Keseimbangan. Allah tidak menghendaki seseorang menghabiskan 

tenaga dan waktunya untuk beribadah dalam arti sempit, akan tetapi juga 

harus mengusahakan kehidupannya di dunia. Dalam mengusahakan 

kehidupan di dunia ia tidak boleh boros, akan tetapi juga tidak boleh 

kikir. Janganlah seseorang terlalu senang terhadap harta bendanya, tetapi 

juga jangan terlalu sedih manakala ia kekurangan rizki. la harus minta 

tolong kepada Allah dengan cara sabar dan mendirikan shalat.  

7. Upah tenaga kerja, keuntungan dan bunga. Upah tenaga kerja diupayakan 

agar sesuai dengan prestasi dan kebutuhan hidupnya. Ini mengakibatkan 

keuntungan menjadi kecil yang diterima oleh pemilik saham yang pada 

umumnya berkehidupan lebih baik dari mereka. Akibatnya daya beli 

orang-orang kecil ini bertambah besar, dan perusahaan lebih lancar 

usahanya.19 

8. Upah harus dibayarkan dan jangan menunggu keringat mereka jadi 

kering, mereka jadi menunggu gaji, menunggu itu semua sama dengan 

menderita. Jaga juga agar harga dapat rendah karena efisiensi, dan tak 

ada bunga yang dibayarkan kepada pemilik modal yang tidak bekerja. 

9. Bekerja baik adalah ibadah, antara lain shalat, ibadah dalam arti sempit, 

bekerja baik juga ibadah, tetapi dalam arti luas. Bekerja untuk diri sendiri 
                                                

19 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 
Konvensional, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005, hlm. 4. 
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dan keluarga, syukur dapat memberi kesempatan kerja bagi orang lain. la 

bekerja baik diserta rasa bersyukur atas perolehannya serta mencari 

ridhio illahi. 

10. Kejujuran dan tepat janji. Segala perbuatan seseorang harus mengandung 

kejujuran, baik berbicara, takaran dan timbangan, serta mutu, dan selalu 

menepati janjinya.  

11. Kelancaran pembangunan. Ciri tersebut di atas dapat menjamin bahwa 

pembangunan dapat dilaksanakan dengan lancar. Pembangunan wajib 

dijalankan untuk mencapai negeri yang indah, dan Allah memberi 

ampunan. Manusia dilarang berkeliaran di muka bumi baik di darat 

maupun di lautan untuk membuat kejahatan dan kerusakan di mana-

mana. Kerusakan dan kejahatan ini adalah hasil tangan-tangan mereka 

sendiri yang akan menimpa pada umat manusia. Barang siapa berbuat 

baik (pembangunan) maka untuk dirinya sendiri, dan barang siapa 

berbuat jahat (kerusakan) maka juga untuk dirinya sendiri, barang siapa 

kikir maka ia sesungguhnya kikir untuk dirinya sendiri.20 

E. Perbedaan Sistem Ekonomi Islam dan Konvensional 

Perbedaan dasar antara ekonomi Islam dan konvensional boleh dilihat 

dari beberapa sudut yaitu: 

1. Sumber (Epistemology) 

Sebagai sebuah addin yang syumul, sumbernya berasaskan kepada 

sumber yang mutlak yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah. Kedudukan sumber 

                                                
20 Ibid., hlm. 6. 
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yang mutlak ini menjadikan Islam itu sebagai suatu agama (addin) yang 

istimewa dibanding dengan agama-agama ciptaan lain. Al-Qur'an dan As-

Sunnah ini menyuruh kita mempraktikkan ajaran wahyu tersebut dalam 

semua aspek kehidupan termasuk soal muamalah. Perkara-perkara asas 

muamalah dijelaskan di dalam wahyu yang meliputi suruhan dan larangan. 

Suruhan seperti makan dan minum menjelaskan tentang tuntutan 

keperluan asasi manusia. Penjelasan Allah SWT. tentang kejadian-Nya 

untuk dimanfaatkan oleh manusia (QS. Yasin ayat 34-35, 72-73) (QS. an-

Nahl ayat 5-8, 14, 80) menunjukkan bahwa alam ini disediakan begitu 

untuk dibangunkan oleh manusia sebagai Khalifah Allah (QS. al-Baqarah 

ayat 30).21 

Larangan-larangan Allah SWT. seperti riba (QS. al-Baqarah ayat 

275) perniagaan babi, judi, arak, dan lain-lain karena perkara-perkara 

tersebut mencerobohi fungsi manusia sebagai khalifah tadi. Oleh karena 

itu, sumber rujukan untuk manusia dalam semua keadaan termasuk 

persoalan ekonomi ini adalah lengkap. Kesemuanya itu menjurus kepada 

suatu tujuan yaitu pembangunan seimbang rohani dan jasmani manusia 

berasaskan tauhid. Sedangkan ekonomi konvensional tidak bersumber atau 

berlandaskan wahyu. Oleh karena itu, ia lahir dari pemikiran manusia yang 

bisa berubah berdasarkan waktu atau masa sehingga diperlukan maklumat 

yang baru. Kalau ada ketikanya diambil dari wahyu tetapi akal 

memprosesnya mengikuti selera manusia sendiri karena tujuannya 

                                                
21 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: 

kencana, 2006, hlm. 8 
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mendapat pengiktirafan manusia bukan mengambil pengiktirafan Allah 

SWT. Itu bedanya antara sumber wahyu dengan sumber akal manusia atau 

juga dikenal sebagai falsafah yang lepas bebas dari ikatan wahyu. 

Tujuan yang tidak sama akan melahirkan implikasi yang berbeda 

karena itu pakar ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai al-falah di 

dunia dan akhirat, sedangkan pakar ekonomi konvensional mencoba 

menyelesaikan segala permasalahan yang timbul tanpa ada pertimbangan 

mengenai soal ketuhanan dan keakhiratan tetapi lebih mengutamakan 

untuk kemudahan manusia di dunia saja.  

2. Tujuan Kehidupan 

Tujuan ekonomi Islam membawa kepada konsep al-falah 

(kejayaan) di dunia dan akhirat, sedangkan ekonomi sekuler untuk 

kepuasan di dunia saja. Ekonomi Islam meletakkan manusia sebagai 

khalifah di muka bumi ini di mana segala bahan-bahan yang ada di bumi 

dan di langit adalah diperuntukan untuk manusia.22 Firman Allah SWT. 

dalam QS. an-Nahl ayat 12-13: 

لشمْسَ وَالْقَمَرَ وَالنجُومُ مُسَخرَاتٌ بأَِمْرهِِ وَسَخرَ لَكُمُ الليْلَ وَالنـهَارَ وَا
﴾ وَمَا ذَرَأَ لَكُمْ فيِ الأَْرْضِ 12إِن فيِ ذَلِكَ لآَيَاَتٍ لقَِوْمٍ يَـعْقِلُونَ ﴿

  ﴾13مخُْتَلِفًا ألَْوَانهُُ إِن فيِ ذَلِكَ لآَيَةًَ لقَِوْمٍ يذَكرُونَ ﴿
 
Artinya: Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 

untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 

                                                
22 Ibid., hlm. 9. 
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itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memahami (Nya), (QS. an-Nahl: 12).  


